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Abstrak
 

Trembesi merupakan tanaman kering yang hidup di daerah tropis yang berasal dari Amerika pusat yang

menyebar luas hingga Venezuela dan Kolombia. Tanaman ini selain dimanfaatkan untuk mengurangi polusi

udara dan menyerap air, biji dan daunnya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat. Sampai saat ini

belum ada bukti apakah biji trembesi aman atau tidak untuk dikonsumsi. Oleh karena itulah peneliti merasa

perlu untuk mengetahui toksisitas tanaman ini.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan Uji toksisitas akut (LD50) untuk melihat efek toksisitas. Uji ini

dilakukan dengan melihat kategori dosis manakah yang mampu membunuh 50% populasi sampel yang

dicekoki trembesi. Setelah didapatkan, maka dapat ditentukan trembesi termasuk kategori dosis yang mana.

Kategori dosis toksisitas yang dipakai pada penelitian ini adalah dosis moderately toxic. Pada penelitian ini

organ yang diperiksa oleh peneliti adalah hati, karena hati merupakan organ yang berperan dalam

menetralisasi zat-zat racun terutama yang masuk ketubuh melalui saluran pencernaan.

Setelah dilakukan pencengkokan dengan ketiga rkstrak tersebut, tidak ada hewan coba yang mati. Kemudian

setelah diamati sejak pemberian trembesi hingga hari ke-14. Tidak didapatkan mencit yang mati. Setelah itu,

organ hati dari masing-masing hewan coba diambil untuk dibuat sediaan mikroskopiknya. Dari

pemeriksaan, tidak ditemukan kelainan mikroskopik pada hati. Dapat disimpulkan bahwa trembesi terbukti

tidak memiliki efek toksik pada hati mencit. LD50 untuk ketiga ekstrak tersebut adalah practically non-

toxic.

......Trembesi is plants that live in the tropics. This plant comes from central America who spread to

Venezuela and Colombia. This plant is used in addition to reducing air pollution and absorb water, seeds and

leaves are used by the community as a drug. Until now there has been no evidence whether the trembesi

seeds is safe or not for consumption. That is why researchers find it necessary to know the toxicity of this

plant.

In this study, researchers will use acute toxicity test (LD50) to see the effects of toxicity. This test is done by

looking at what dose category are able to kill 50% of the sample population is fed a trembesi. Once

obtained, trembesi can be categorized into six doses: supertoxic, extremely toxic, highly toxic, moderately

toxic, slightly toxic, or Practically non-toxic. In this study the organ being examined by investigators is the

heart, because the liver is the organ that plays a role in neutralizing toxic substances that enter through the

gastrointestinal tract.

After the experiment, all mice survived. During the observation until the 14th day. There were no mice died.

After that, the liver of each animal was taken for microscopic preparations made. From the examination,

there was no microscopic abnormalities in liver Now, we can concluded that the trembesi didn’t show any

toxic effects on the liver of mice. LD50 for the three extracts are Practically non-toxic.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20368783&lokasi=lokal

